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Abstract  

This article aims to introduce and promote hydroponics as an alternative for optimizing organic 

vegetable cultivation. The hydroponic use has several objectives, namely: 1) Achieving optimal growth 

and harvest results for organic vegetables, 2) Advocating hydroponics as an alternative method for 

cultivating organic vegetables with effective and environmentally friendly pest and disease control 

techniques, 3) Developing efficient water and energy management techniques, such as implementing 

water recycling systems and energy-saving technologies, 4) Establishing empowerment programs that 

provide knowledge and skills related to organic hydroponic cultivation, covering technical, managerial, 

and sustainability aspects. With the implementation of hydroponic empowerment, it is expected that the 

community in Tanjung Hutan Village can increase the availability of organic vegetables, reduce 

dependency on synthetic chemicals, and provide economic benefits through job opportunities and new 

enterprises. Furthermore, optimizing organic vegetable cultivation holds significant potential in 

meeting the demand for high-quality and sustainable organic food. 
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Abstrak  
Artikel ini bertujuan untuk memperkenalkan dan mendorong pemberdayaan hidroponik sebagai 

alternatif optimalisasi budidaya sayuran organik. Pemberdayaan hidroponik yang telah dilakukan 

memiliki beberapa tujuan, yaitu: 1) Pertumbuhan dan hasil panen yang optimal untuk sayuran organik, 

2) Mempromosikan hidroponik sebagai alternatif budidaya sayuran organik dengan teknik 

pengendalian hama dan penyakit yang efektif dan ramah lingkungan, 3) Pengembangan teknik 

pengelolaan air dan energi yang efisien, seperti penggunaan sistem daur ulang air dan teknologi 

penghematan energi, 4) Pengembangan program pemberdayaan yang menyediakan pengetahuan dan 

keterampilan tentang budidaya hidroponik organik, termasuk aspek teknis, manajemen, dan 

keberlanjutan. Dengan adanya pemberdayaan hidroponik, diharapkan masyarakat Desa Tanjung Hutan 

dapat meningkatkan ketersediaan sayuran organic, mengurangi ketergantungan pada bahan kimia 

sintesis, serta memberikan manfaat ekonomi melalui peluang kerja dan usaha baru. Selain itu, 

optimalisasi budidaya sayuran organik memiliki potensi besar dalam memenuhi kebutuhan pangan 

organik yang berkualitas tinggi dan berkelanjutan.  

Kata kunci: pemberdayaan, hidroponik, optimalisasi budidaya 

 

 

Pendahuluan  

Budidaya sayuran organik semakin mendapatkan perhatian yang meningkat dari 

masyarakat global yang semakin sadar akan pentingnya makanan sehat dan berkelanjutan. 

Namun, tantangan dalam memproduksi sayuran organik dengan kualitas yang tinggi dan 

konsisten terus ada, terutama dalam hal pengendalian lingkungan dan penggunaan sumber daya 

yang efisien. Dalam upaya untuk mencapai tujuan ini, penggunaan sistem hidroponik sebagai 
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alternatif dalam budidaya sayuran organik telah menjadi sorotan di berbagai negara. Studi 

kasus lintas negara telah dilakukan untuk mengeksplorasi potensi dan efektivitas penggunaan 

sistem hidroponik dalam meningkatkan budidaya sayuran organik. Melalui studi kasus ini, 

berbagai aspek seperti hasil panen, kualitas produk, efisiensi penggunaan air dan nutrisi, serta 

pengendalian hama dan penyakit dievaluasi untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik 

tentang keberhasilan dan tantangan dalam menerapkan sistem hidroponik pada budidaya 

sayuran organik. 

Perkembangan hidroponik telah banyak diadopsi oleh negara-negara barat (Umapriya et 

al., 2019). Selain itu, negara-negara terkemuka dalam teknologi hidroponik adalah Belanda, 

Australia, Prancis, Inggris, Israel, Kanada, dan Amerika Serikat (Sharma et al., 2018). 

Hidroponik adalah teknik budidaya tanaman (buah, sayur, dan bunga) dengan memanfaatkan 

air dan tanaman tanpa tanah sebagai media tanam, dimana sistem hidroponik yang 

dikembangkan hingga saat ini (Alshrouf, 2017; Ampim, dkk., 2022; Emberger, 2016; Idham, 

dkk., 2022; Kumari, dkk., 2018; Modu, dkk., 2020; Salvi & Karwe, 2014; Szekely & Jijakli, 

2022; Umapriya, dkk., 2019; Velazquez-Gonzalez, dkk., 2022; Xavier, dkk., 2019) sehingga 

hidroponik dianggap dapat memecahkan beberapa tantangan dalam pendekatan pertanian 

(Ampim, dkk., 2022; Gruda & Fernández; 2022; Velazquez-Gonzalez, dkk., 2022). Hal ini 

termasuk permasalahan lahan pertanian yang terus berkurang dan berdampak pada masalah 

bercocok tanam (Lucas Alipio, dkk., 2022; Wiyono, dkk., 2021). Hidroponik tidak 

membutuhkan jumlah lahan subur yang sama dengan pertanian tradisional (Dhananjani & 

Pakeerathan, 2023; Monsees, dkk., 2019; Sharma, dkk., 2018) dan membuat lingkungan bebas 

dari pencemaran (Arcas-Pilz et al., 2022; Dhananjani & Pakeerathan, 2023; Farhangi et al., 

2023; Lucas Alipio et al., 2022). 

Dengan memperoleh wawasan dari studi kasus lintas negara, diharapkan kita dapat 

melihat peluang dan tantangan dalam menerapkan sistem hidroponik dalam budidaya sayuran 

organik di berbagai konteks global. Hal ini akan membantu para petani, peneliti, dan pemangku 

kepentingan terkait untuk mengembangkan strategi dan inovasi yang lebih baik guna 

memperbaiki produksi sayuran organik secara berkelanjutan dan efisien di masa depan. 

Budidaya sayuran organik telah menjadi fokus utama dalam upaya memenuhi kebutuhan 

makanan sehat dan berkelanjutan di seluruh dunia. Di Desa Tanjung Hutan, Kabupaten 

Karimun, Provinsi Kepulauan Riau, Indonesia, sistem hidroponik telah digunakan sebagai 

alternatif untuk mengoptimalkan budidaya sayuran organik. Studi kasus ini akan 

mengeksplorasi penggunaan sistem hidroponik di desa tersebut dan menganalisis manfaat serta 

tantangan yang terkait dengan penerapannya. Implementasi sayuran hidroponik ini 

dikembangkan dengan cara menyemai benih pada media tanam yang disebut rockwool yang 

dibasahi air. Kemudian, setelah benih berkecambah dalam waktu seminggu, sayuran 

dipindahkan ke dalam pipa hidroponik yang telah diisi air dan nutrisi (Cifuentes-Torres et al., 

2021; Idham et al., 2022; Sánchez et al., 2021; Shaik et al., 2022). Hidroponik memiliki potensi 

dan keuntungan finansial sebagai alternatif dalam skala home industry (Bumgarner & 

Hochmuth, 2019; Kholis et al., 2022). 

Banyaknya peralatan yang digunakan dalam sistem pertanian hidroponik menimbulkan 

kendala utama bagi pelaku usaha, yaitu memerlukan pengalaman dan keahlian yang tinggi. 

Hidroponik menuntut perhatian ekstra terhadap nutrisi, pertumbuhan tanaman, dan risiko 

serangan hama dan penyakit (Alshrouf, 2017; Cifuentes-Torres et al., 2021; Ferguson et al., 
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2014; Pelayo Lind et al., 2021; Salvi & Karwe, 2014; Uvidia et al., 2023; Weber, 2016). Oleh 

karena itu, pendampingan desa sangat diperlukan sebagai implementasi hasil penyuluhan dan 

pelatihan (Ariana, 2018; Faizal Rachman & Suprina, 2019; Fitriani, 2019; Holik et al., 2020; 

Husna Nadhifah et al., 2021; Komarudin et al., 1999; Pratiwi & Cahyono, 2020; Sitimulyo et 

al., 2017). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan memberikan 

pendampingan pembelajaran dan pelatihan budidaya sayuran (Arief, 2022). 

Sistem hidroponik telah menjadi metode standar untuk penelitian biologi tanaman dan 

digunakan secara komersial dalam produksi beberapa tanaman, termasuk selada dan tomat. 

Dalam komunitas penelitian tanaman, berbagai sistem hidroponik dirancang untuk 

mempelajari respon tanaman terhadap cekaman biotik dan abiotik. Protokol hidroponik yang 

kami sajikan dapat dengan mudah diimplementasikan di laboratorium yang berminat untuk 

melanjutkan studi tentang nutrisi mineral tanaman. Protokol ini merinci sistem hidroponik dan 

persiapan bahan tanaman untuk eksperimen yang sukses. Sebagian besar bahan yang dijelaskan 

dapat ditemukan di luar perusahaan pemasok ilmiah, membuat pengaturan eksperimen 

hidroponik menjadi lebih terjangkau dan nyaman. 

Desa Tanjung Hutan, dengan potensi sumber daya alam dan lahan yang terbatas, 

menghadapi kendala dalam memproduksi sayuran organik berkualitas tinggi. Namun, dengan 

menggunakan sistem hidroponik, desa ini berhasil mencapai hasil yang mengesankan dalam 

budidaya sayuran organik secara efisien. Studi kasus ini akan menggambarkan pendekatan 

yang diambil oleh petani di Desa Tanjung Hutan dalam menerapkan sistem hidroponik. Mereka 

menggunakan teknik rakit apung sebagai metode utama budidaya dan mengatur nutrisi dengan 

cermat sesuai dengan kebutuhan tanaman. Selain itu, teknologi canggih seperti penggunaan 

sensor kelembaban tanah dan pengaturan otomatis nutrisi juga telah diterapkan untuk 

memastikan lingkungan tumbuh yang optimal. 

Melalui penggunaan sistem hidroponik, petani di Desa Tanjung Hutan telah mencapai 

hasil panen yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode konvensional. Mereka juga 

melaporkan peningkatan kualitas sayuran organik yang dihasilkan, termasuk tekstur, rasa, dan 

nilai gizi yang lebih baik. Penggunaan air dan nutrisi dalam sistem hidroponik ini jauh lebih 

efisien dibandingkan dengan pertanian konvensional, sehingga mengurangi dampak 

lingkungan negatif. Melalui studi kasus ini, kita memperoleh pemahaman tentang dampak 

positif penggunaan sistem hidroponik sebagai alternatif budidaya sayuran organik di Desa 

Tanjung Hutan. Pengetahuan ini memberikan wawasan berharga bagi petani, peneliti, dan 

pemangku kepentingan di Provinsi Kepulauan Riau serta daerah lainnya untuk menerapkan 

metode hidroponik guna meningkatkan produksi sayuran organik secara berkelanjutan dan 

efisien. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa partisipasi aktif masyarakat sekitar Danau 

Tangkas dalam penerapan "Penggunaan Sistem Hidroponik Sebagai Alternatif Optimalisasi 

Budidaya Sayuran Organik: Studi Kasus Desa Tanjung Hutan" memiliki potensi besar dalam 

pemberdayaan masyarakat. 
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Metode Pengabdian  

Metode dan peserta 

Metode pelaksanaan skema pengabdian internasional Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis UNJA tahun 2023 dimulai dengan tahap observasi, yang terdiri dari tiga 

langkah utama, yaitu persiapan, observasi, dan evaluasi. Dalam tahap persiapan, dilakukan 

focus group discussion (FGD) bersama warga dan observasi lapangan. Metode pelaksanaan 

dilanjutkan dengan pembentukan kelompok, pendekatan persuasif atau ajakan, observasi 

potensi desa, dan evaluasi kegiatan melalui pemetaan potensi. Metode evaluasi dilaksanakan 

melalui diskusi dengan mitra. Hasil kegiatan ini menunjukkan peningkatan pemahaman dan 

kompetensi warga yang bergerak ke arah yang lebih baik (Aly et al., 2020). 

Secara keseluruhan, metode penyuluhan dalam pengabdian ini menggunakan pendekatan 

partisipatif dengan melibatkan demonstrasi dan praktik (Satrya et al., 2019). Pendekatan ini 

mengadopsi teknik yang sejalan, dengan merinci: 1) Pembangunan komunitas, 2) 

Persuasif/ajakan, 3) Edukatif, 4) Partisipatif, dan 5) Normatif. 

 

Gambar 1. Metode penyuluhan pengabdian 

 

Gambar 2. Pemberdayaan hidroponik 
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Pelaksanaan pengabdian 

Pembangunan wilayah pedesaan bertujuan untuk meningkatkan taraf kehidupan sosial 

dan ekonomi masyarakat melalui pengembangan kawasan potensial (Suyitman et al., 2019). 

Pengembangan kawasan lokal diharapkan dapat meningkatkan daya saing (Nugroho & 

Rusydiana, 2018). Pemberdayaan hidroponik diharapkan dapat meningkatkan produksi hasil 

pertanian (Hadi, 2015). Potensi sektor pertanian menjadi tantangan pasca pandemi karena 

banyaknya permintaan dan menjawab permasalahan keterbatasan lahan saat ini. Pelaksanaan 

Pengabdian Internasional ini melibatkan dosen, tim ahli pembuatan hidroponik, dan mahasiswa 

dalam kurun waktu kegiatan 8 (delapan) bulan. 

Pada pelaksanaan tahap ke-2 (dua) pengabdian skema PPM Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

UNJA Tahun 2023 terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: 1) Survei lokasi penyuluhan PPM 

pengabdian, 2) Negosiasi mitra atau kerjasama mitra, 3) Pendataan kelompok, 4) Penetapan 

izin lapangan, dan 5) Monitoring dan evaluasi kegiatan. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dipetakan sebagai langkah-langkah dalam implementasi, yang ditunjukkan pada 

gambar berikut: 

 

Gambar 3. Langkah implementasi 

Selanjutnya, perlunya penguatan ekonomi masyarakat Desa Tanjung Hutan yang 

berkelanjutan dengan penerapan hidroponik dan disertai dengan adanya pendampingan berupa 

sentuhan teknologi serta pembinaan lanjutan agar proses produksi menjadi lebih efisen dan 

tepat guna. Berikut adalah langkah-langkah umum untuk membuat sistem tanaman hidroponik: 

 

Gambar 4. Membuat sistem tanaman hidroponik 
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Hasil dan Pembahasan  

Hasil pemberdayaan sistem hidroponik sebagai alternatif optimalisasi budidaya sayuran 

organik memberikan dampak positif dalam berbagai aspek, membawa perubahan signifikan 

pada praktik budidaya konvensional. Berikut adalah beberapa hasil yang diperoleh dari 

implementasi sistem hidroponik: 

1. Peningkatan Efisiensi Penggunaan Air: Sistem hidroponik mengubah cara 

pengelolaan air dalam budidaya sayuran. Dengan menyuntikkan nutrisi langsung ke 

akar tanaman, sistem ini meminimalkan kebutuhan air secara keseluruhan. Efisiensi ini 

menjadikan sistem hidroponik sebagai solusi yang ramah lingkungan dan berkelanjutan 

dalam penggunaan sumber daya air. 

2. Pengendalian Nutrisi yang Lebih Baik: Nutrisi tanaman dalam hidroponik dapat 

dikontrol dengan lebih presisi. Hal ini memungkinkan penyesuaian nutrisi sesuai 

kebutuhan tanaman, menghasilkan pertumbuhan dan kualitas sayuran organik yang 

optimal. Pengendalian yang baik juga mengurangi ketergantungan pada pestisida dan 

pupuk kimia, mendukung pertanian organik yang lebih bersih dan sehat. 

3. Pengurangan Penggunaan Lahan: Sistem hidroponik memungkinkan budidaya 

sayuran organik di ruang yang terbatas. Dengan memanfaatkan rak atau sistem 

tumpangsari, lebih banyak tanaman dapat ditanam dalam area yang lebih kecil 

dibandingkan dengan metode konvensional di tanah. Penggunaan lahan yang efisien ini 

menjadi solusi relevan untuk pertanian perkotaan yang terbatas. 

4. Pengendalian Hama dan Penyakit: Lingkungan terkendali dalam sistem hidroponik, 

bersamaan dengan penggunaan media tanam steril, mengurangi risiko serangan hama 

dan penyakit. Pembudidayaan tanaman terpisah satu sama lain juga membantu 

meminimalkan penyebaran penyakit antartanaman, menciptakan lingkungan yang lebih 

sehat. 

5. Peningkatan Produktivitas dan Hasil Panen: Nutrisi yang langsung tersedia dan 

lingkungan terkendali dalam hidroponik mendukung pertumbuhan tanaman yang lebih 

cepat dan produktif. Dengan pengaturan yang baik, sistem hidroponik dapat 

menghasilkan panen yang lebih tinggi, memberikan peluang ekonomi yang lebih baik 

bagi para petani dan produsen sayuran organik. 

6. Pengurangan Dampak Lingkungan: Melalui pengurangan penggunaan pestisida dan 

pupuk kimia, serta optimalisasi penggunaan air dan lahan, sistem hidroponik 

memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan. Dengan demikian, dampak negatif 

seperti erosi tanah dan pencemaran air dapat diredam, mendukung keberlanjutan 

sumber daya alam. 

Dengan memahami dan menerapkan sistem hidroponik sebagai alternatif budidaya 

sayuran organik, diharapkan efisiensi, produktivitas, dan keberlanjutan dalam produksi sayuran 

organik dapat terus meningkat. Pemberdayaan melalui inovasi budidaya semacam ini menjadi 

kunci dalam mencapai pertanian yang berkelanjutan di masa depan. 

 

Kesimpulan dan Saran  

Kesimpulan 

Berdasarkan pengabdian yang dilakukan dalam pemberdayaan sistem hidroponik sebagai 

alternatif optimalisasi budidaya sayuran organik, diperoleh kesimpulan bahwa sistem 

hidroponik memiliki potensi besar dalam meningkatkan produktivitas, efisiensi penggunaan 
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sumber daya, dan kualitas sayuran organik. Temuan utama dari pengabdian ini dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Pengabdian masyarakat berhasil dalam menyebarkan pengetahuan tentang sistem 

hidroponik kepada petani dan masyarakat terkait. Hal ini signifikan meningkatkan 

pemahaman mereka tentang keuntungan dan praktik budidaya hidroponik. Informasi 

yang disampaikan membuka wawasan baru dan memberikan landasan bagi adopsi 

sistem hidroponik secara lebih luas. 

2. Pembangunan unit atau area demonstrasi hidroponik memberikan contoh praktik 

budidaya yang efektif. Langkah ini membantu petani dalam memahami konsep dan 

teknik budidaya hidroponik secara langsung. Demonstrasi ini juga berperan sebagai 

model inspiratif yang dapat diikuti oleh petani dalam menerapkan sistem hidroponik di 

lahan mereka sendiri. 

3. Bantuan teknis yang diberikan kepada petani atau kelompok tani dalam menerapkan 

sistem hidroponik terbukti efektif. Ini membantu mereka dalam mengatasi tantangan 

yang muncul dan secara signifikan meningkatkan keterampilan mereka dalam 

mengelola budidaya hidroponik. Dukungan teknis ini menjadi kunci dalam menjamin 

kesuksesan implementasi. 

4. Kolaborasi yang terjalin antara petani, peneliti, pemerintah daerah, dan pihak terkait 

lainnya memperkuat pengembangan sistem hidroponik. Jaringan ini memfasilitasi 

pertukaran pengetahuan, pengalaman, dan sumber daya. Kolaborasi semacam ini 

mendukung pengembangan lebih lanjut dan memperkuat ekosistem pertanian lokal. 

Melalui langkah-langkah tersebut, pemberdayaan sistem hidroponik terbukti memberikan 

dampak positif pada tingkat pemahaman masyarakat, implementasi teknis, dan sinergi 

antarstakeholder. Implementasi yang efektif dari sistem hidroponik bukan hanya meningkatkan 

budidaya sayuran organik, tetapi juga memberdayakan masyarakat untuk mengadopsi praktik 

pertanian yang lebih berkelanjutan. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran dapat diberikan untuk pengembangan 

lebih lanjut pemberdayaan sistem hidroponik sebagai alternatif optimalisasi budidaya sayuran 

organik: 

1. Melanjutkan pelatihan dan pendampingan kepada petani dalam menerapkan sistem 

hidroponik. Ini dapat mencakup aspek teknis, manajerial, dan pemasaran agar petani 

dapat mengoptimalkan potensi sistem hidroponik secara menyeluruh. 

2. Mendorong kolaborasi yang lebih luas antara petani, peneliti, pemerintah daerah, dan 

lembaga terkait lainnya. Kolaborasi ini dapat mencakup pertukaran pengetahuan, 

pengalaman, dan sumber daya, serta penelitian bersama untuk terus meningkatkan 

efisiensi dan keberlanjutan sistem hidroponik. 

3. Mendorong pemerintah daerah untuk mengembangkan kebijakan dan regulasi yang 

mendukung penggunaan sistem hidroponik dalam budidaya sayuran organik. Ini 

termasuk insentif, bantuan teknis, dan fasilitas pendukung lainnya untuk mendorong 

adopsi sistem hidroponik. 

4. Mendorong penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan teknologi hidroponik yang 

lebih efisien, ramah lingkungan, dan terjangkau. Inovasi dalam hal media tanam, 

nutrisi, pengendalian hama dan penyakit, serta penggunaan energi dapat terus 

ditingkatkan untuk meningkatkan keberlanjutan dan efektivitas sistem hidroponik. 

5. Menyebarkan informasi dan pengetahuan tentang sistem hidroponik kepada petani, 

masyarakat, dan pemangku kepentingan terkait lainnya melalui berbagai media dan 

platform komunikasi. Ini termasuk penyuluhan, pelatihan, publikasi, dan kegiatan 
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penyadaran untuk meningkatkan kesadaran tentang manfaat dan praktik budidaya 

hidroponik. 
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